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ABSTRAK 

Dinda Hafiziah Azzahara  : Tinjauan Efektivitas Penerimaan Retribusi  

 Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan 

Sebelum dan Selama Covid-19 

 

Pembimbing  : Erly Mulyani, S.E., M.Si, Ak 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan Sebelum dan Selama Covid-

19. Penelitian ini dilakukan di Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM Kabupaten Solok Selatan yang beralamat di Jalan Padang Aro – Lubuk 

Gadang, Kec. Sangir, Kab. Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini 

berbentuk penelitian deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek 

penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan 

dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Dalam hal ini data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung di 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, UKM Kabupaten Solok Selatan dan 

data sekunder yaitu berupa data target dan realisasi penerimaan retribusi pelayanan 

pasar. 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa 

tingkat efektivitas penerimaan retribusi pelayanan pasar di Kabupaten Solok 

Selatan sebelum dan selama covid-19 menunjukan perbedaan yang signifikan 

karena target yang ditetapkan dan realisasi penerimaan setiap tahunnya berbeda. 

Tingkat efektivitas yang dicapai pada tahun 2017 sebesar 67,85% dapat 

dikategorikan kurang efektif, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan 

tingkat efektivitas yang dicapai sebesar 38,65% dikategorikan tidak efektif dan 

pada tahun 2019 tingkat efektivitas yang dicapai sebesar 39,51% dikategorikan 

tidak efektif. Pada tahun 2020 tingkat efektivitas yang dicapai sebesar 98,45% dapat 

dikategorikan efektif karena target diturunkan sedangkan pada tahun 2021 sebesar 

35,71% dapat dikategorikan tidak efektif.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, Retribusi Pelayanan Pasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Otonomi daerah menuntut setiap daerah untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD). Pendapatan asli daerah (PAD) adalah 

pendapatan yang diterima oleh pemerintah daerah dan dipungut berdasarkan 

Peraturan Daerah. Pendapatan asli daerah (PAD) akan menunjukan suatu 

kemampuan daerah untuk membiayai kegiatan daerah yang dilakukan. Menurut 

undang-undang nomor 28 tahun 2009 yang menjadi sumber pendapatan daerah 

adalah pajak daerah dan retribusi daerah. Retribusi daerah merupakan pungutan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu untuk kepentingan dan kemudahan kegiatan yang 

dilakukan masyarakat. Objek retribusi terdiri atas tiga bagian, yaitu retribusi 

jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perizinan tertentu. Salah satu jenis 

retribusi jasa umum adalah retribusi pelayanan pasar. 

Retribusi pelayanan pasar adalah penyediaan fasilitas oleh pemerintah 

daerah pada pasar tradisional/sederhana yang berupa pelataran, los, kios yang 

dikelola oleh pemerintah daerah, dan khusus disediakan untuk pedagang. 

Retribusi pelayanan pasar bertujuan untuk memberikan rasa nyaman dan aman 

kepada para pedagang dalam menjalankan usahanya sehingga pemerintah 

daerah memungut biaya atas jasa dan manfaat yang diberikan tersebut kepada 

para pedangang. Kontribusi yang diberikan retribusi pelayanan pasar kepada 
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daerah cukup potensial terhadap peningkatan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. Untuk itu, pemerintah daerah harus memanfaatkan hasil retribusi 

pelayanan pasar ini dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mengelola retribusi pelayanan pasar 

adalah dengan memberikan pelayanan kepada para pedagang sesuai dengan 

jumlah yang telah dibayarkan kepada pemerintah.  

Efektivitas merupakan suatu keadaan yang mana sebuah tujuan yang 

diharapkan tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Apabila suatu 

organisasi telah mencapai tujuan yang mereka inginkan, maka dapat dikatakan 

organisasi tersebut berjalan dengan efektif. Efektivitas menggambarkan 

seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil guna dari suatu 

organisasi, program, kebijakan, atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana 

tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan dan mencapai target-targetnya.  

Kabupaten Solok Selatan merupakan kabupaten yang resmi dimekarkan 

pada tanggal 7 Januari 2004. Perkembangan Kabupaten Solok Selatan bisa 

dikatakan cukup pesat, terbukti dengan dibangunnya berbagai macam 

infrastruktur, bertambahnya tempat wisata, dan lain sebagainya. Salah satu 

infrastruktur yang dibangun adalah pasar. Pasar adalah tempat usaha yang 

ditata, dibangun, dan dikelola oleh pemerintah daerah dapat berupa toko, kios, 

los, dan tenda/pelataran yang dimiliki oleh pedagang kecil, dan menengah, 

swadya masyarakat atau koperasi serta usaha mikro, kecil, dan menengah 

dengan proses jual beli barang melalui tawar menawar. Pasar berfungsi sebagai 
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penopang perekonomian masyarakat. Hal ini karena harga barang dan 

kebutuhan relatif terjangkau di pasaran. Pasar juga menjadi sumber pendapatan 

daerah yang dipungut oleh pemerintah kepada para pedagang.  

Tabel 1. Jumlah Objek Retribusi Pelayanan Pasar yang Dikelola Oleh 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Kabupaten Solok Selatan  

Objek Retribusi 

Pelayanan Pasar 
Pasar Padang Aro Pasar Muara Labuh 

Kios 205 Unit 165 Unit 

Los 85 Unit 573 Unit 

Pelataran 234 Unit 219 Unit 

Sumber : Dinas Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Kabupaten Solok Selatan, Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah pasar yang dikelola 

oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Solok 

Selatan hanya dua pasar, yaitu pasar Padang Aro dan pasar Muara Labuh. Pasar 

Padang Aro merupakan pasar utama dan terletak pada Ibu Kota Kabupaten 

Solok Selatan. Jumlah unit retribusi pelayanan pasar terdiri dari kios sebanyak 

205 unit, los sebanyak 85 unit, dan sebanyak 234 unit. Sedangkan pasar Muara 

Labuh merupakan pasar terbesar di Kabupaten Solok Selatan. Jumlah unit 

retribusi pasar ini terdiri dari kios sebanyak 165 unit, los sebanyak 573 unit, 

dan pelataran sebanyak 219 unit. Kedua pasar ini berstatus pasar nagari yang 

dikelola oleh Pemerintah Daerah dan merupakan relokasi dari pasar lama yang 

tidak dapat dikembangkan lagi.  
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Tabel 2. Jumlah Objek yang terisi  

Tahun 

Pasar Padang Aro Pasar Muara Labuh 

Kios 

(205) 

Los 

(85) 

Pelataran 

(234) 

Kios 

(165) 

Los 

(573) 

Pelataran 

(219) 

2017 204 - - 127 159 - 

2018 138 - - 74 26 - 

2019 180 - - 86 27 - 

2020 154 51 - 73 89 - 

2021 166 53 - 76 94 - 

Sumber : Dinas Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

Kabupaten Solok Selatan (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui mengenai gambaran unit retribusi 

pelayanan pasar Kabupaten Solok Selatan yang terisi selama 5 tahun terakhir, 

yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Perbandingan persentase 

keteriasian objek pada tahun 2017 di pasar Padang Aro terisi kios sebesar 

99,51%, sedangkan pada Pasar Muara Labuh objek yang terisi antara lain kios 

sebesar 76,97% dan los sebesar 27,75%. Pada tahun 2018 objek yang terisi 

hanya kios sebesar 67,32%, sedangkan pada pasar Muara Labuh sebesar 44,85% 

untuk kios dan 4,54% untuk los. Kemudian pada tahun 2019 objek yang terisi 

pada Pasar Padang Aro sebesar 87,80%, sedangkan pada pasar Muara Labuh 

sebesar 52,12% untuk kios dan 4,71% untuk los. Pada tahun 2020 objek yang 

terisi pada pasar Padang Aro sebesar 75,12% untuk kios dan 62% untuk los, 

sedangkan pada pasar Muara Labuh sebesar 44,24% untuk kios dan 15,53% 

untuk los. Kemudian pada tahun 2021 objek yang terisi pada pasar Padang Aro 

sebesar 80,98% untuk kios dan 62,35% untuk los, sedangkan pada pasar Muara 

Labuh sebesar 46,06% untuk kios dan 16,40% untuk los. Dapat diketahui 
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bahwa keterisian objek retribusi pelayanan pasar pada pasar Padang Aro lebih 

tinggi dibandingkan pada pasar Muara Labuh. 

Tabel 3. Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar 

Tahun 2017-2021 

Tahun Target Realisasi 

2017 Rp300.000.000,00 Rp203.557.200,00 

2018 Rp400.000.000,00 Rp154.605.600,00 

2019 Rp430.000.000,00 Rp169.907.000,00 

2020 Rp160.000.000,00 Rp157.594.000,00 

2021 Rp336.750.000,00 Rp120.249.000,00 

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten 

Solok Selatan 2022 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diperoleh target dan realisasi penerimaan 

retribusi pelayanan pasar di Kabupaten Solok Selatan selama lima tahun 

terakhir, yaitu pada tahun 2017-2019. Pada tahun 2015 menargetkan retribusi 

pelayanan pasar sebesar Rp300.000.000,00 dan realisasi yang tercapai sebesar 

sebesar Rp203.557.200,00, sedangkan pada tahun 2018 target ditingkatkan 

sebesar Rp400.000.000,00 dan realisasi yang tercapai masih tidak memenuhi 

target sebesar Rp154.605.600,00. Pada tahun 2019 target yang ditetapkan 

ditingkatkan sebesar Rp430.000.000,00 dan realisasi yang tercapai sebesar 

Rp169.907.000,00, sedangkan tahun 2020 target yang ditetapkan diturunkan 

kembali sebesar Rp160.000.000,00 dikarenakan kebijakan pemerintah daerah 

melalui dinas perindagkop Kabupaten Solok Selatan memberikan insentif 

kepada wajib retribusi sebesar 50% sehingga target juga ikut diturunkan dan 

realisasi yang tercapai sebesar Rp157,594.000,00. Pada tahun 2021 target yang 

ditetapkan ditingkatkan kembali sebesar Rp336.750.000,00 karena pembatasan 
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kegiatan masyarakat di Kabupaten Solok Selatan sedikit longgar namun 

realisasi yang tercapai tidak memenuhi target sebesar Rp120.249.000,00. 

Tidak optimalnya pemungutan retribusi pelayanan pasar yang membuat 

target penerimaan yang sudah ditetapkan tidak tercapai adalah tidak stabilnya 

jumlah unit yang terisi karena lokasi pasar yang kurang strategis. Pasar yang 

luas dan penataan yang kurang maksimal membuat pembeli terkadang merasa 

lelah menjajahi pasar untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Hal tersebut 

mengakibatkan dagangan para pedagang tidak laku dan mengalami kerugian. 

Banyak para pedagang memilih menutup kios yang ada dipasar dan beralih 

dengan membuka toko di depan rumah yang menjual berbagai macam bahan 

pangan seperti ikan, sayur, ayam, rempah-rempah, bumbu-bumbu dapur dan 

lain sebagainya. Pembeli pun tidak perlu repot-repot untuk kepasar. 

Pada awal tahun 2020 muncul penyakit yang disebut dengan Covid-19. 

Organisasi internasional bidang kesehatan yaitu World Health Organization 

menyatakan bahwa Coronaviruses (Cov) dapat menjangkit saluran nafas pada 

manusia (Arianto, 2021). Dalam kondisi saat ini, virus corona bukanlah suatu 

wabah yang bisa diabaikan begitu saja. Jika dilihat dari gejalanya, orang awam 

akan mengiranya hanya sebatas influenza biasa, tetapi bagi analisis kedokteran 

virus ini cukup berbahaya dan mematikan. Perkembangan penularan virus ini 

cukup signifikan karena penyebarannya sudah mendunia dan seluruh negara 

merasakan dampaknya termasuk Indonesia (Sumarni, 2020). Penyebaran virus 

covid-19 yang begitu cepat, berbagai negara di dunia melakukan lockdown, 

termasuk Indonesia yang memberlakukan pembatasan sosial berskala besar 



7 
 

 
 

selama beberapa bulan. Hal ini jelas berdampak pada kegiatan masyarakat 

yang dibatasi. 

Kegiatan masyarakat yang dibatasi, membuat semua orang diminta 

untuk malakukan aktivitas dari rumah dan dilarang berkumpul serta berpergian 

jika tidak penting. Pada awal pandemi covid-19, masyarakat memiliki 

ketakutan yang besar terhadap penyebaran virus ini dan membuat pasar sepi 

pengunjung. Pasar merupakan tempat yang pasti dikunjungi oleh banyak orang, 

karena kebutuhan pokok masyarakat ada di pasar. Karena pemerintah telah 

membatasi ruang berkumpul masyarakat, menyebabkan pasar sepi pengunjung. 

Sehingga para pedagang mengalami penurunan pendapatan. Hal tersebut 

sangat berdampak pada menurunnya pendapatan asli daerah salah satunya pada 

penerimaan retribusi pelayanan pasar. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul tugas akhir dengan judul “Tinjauan Efektivitas 

Penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan 

Sebelum dan Selama Covid-19”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan tingkat efektivitas penerimaan Retribusi 

Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan sebelum dan selama Covid-19? 
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2. Apa saja kendala dan upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan 

penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan sebelum 

dan selama Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terlah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian penulis adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perbandingan tingkat efektivitas penerimaan Retribusi 

Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok Selatan sebelum dan selama Covid-19 

2. Untuk mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan dalam 

mengoptimalkan penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar di Kabupaten Solok 

Selatan sebelum dan selama Covid-19 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis serta sebagai salah satu syarat tuntuk memperoleh gelar Ahli 

Madya pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berguna 

untuk meningktakan kinerja Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, 

dan UKM Kabupaten Solok Selatan terutama dalam meningkatkan 

efektivitas penerimaan retribusi pelayanan pasar.  
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3. Bagi Universitas Negeri Padang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

koleksi kepustakaan dan memberikan tambahan pengetahuan, informasi, 

bacaan, serta referensi di bidang perpajakan bagi pihak yang berminat 

terhadap topik penelitian ini.  


